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ABSTRAK

STRUKTUR ANATOMIS DAN DISTRIBUSI SENYAWA ALKALOID,
FLAVONOID DAN TERPENOID SECARA HISTOKIMIA PADA DAUN
DAN BATANG TANAMAN KATUK (Sauropus androgynus) (Oleh:
Nurinayah; Pembimbing: Evi Mintowati Kuntorini; 2024; 50)

Sauropus androgynus atau katuk adalah tanaman perdu yang dikenal oleh
masyarakat sejak dulu sebagai salah satu tanaman obat yang dikomsumsi oleh
masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun katuk mengandung
senyawa golongan alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, polifenol, glikosida, dan
flavonoid. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan struktur anatomis dan
distribusi senyawa alkaloid, flavonoid dan terpenoid serta membandingkan hasil
histokimia pada daun dan batang katuk. Penelitian termasuk jenis deskriptif
eksperimental yang menganalisis perubahan pada jaringan saat uji histokimia. Hasil
penelitian dengan metode segar menunjukkan bahwa struktur anatomi daun katuk
terdiri atas kutikula, jaringan epidermis (atas dan bawah), jaringan parenkim
palisade, jaringan parenkim bunga karang, jaringan pengangkut, jaringan kolenkim,
dan jaringan parenkim tulang daun, sedangkan struktur anatomis batang katuk
tersusun atas jaringan epidermis, jaringan pengangkut, korteks, dan empulur. Hasil
pengujian histokimia alkaloid pada daun dengan reagen dragendorff positif
terdeteksi pada jaringan epidermis (atas dan bawah), jaringan parenkim palisade,
jaringan parenkim bunga karang, jaringan pengangkut, jaringan kolenkim dan
jaringan parenkim tulang daun. Hasil uji histokimia flavonoid pada daun dengan
reagen AICIs positif terdeteksi pada palisade, parenkim spons, floem dan xilem.
Hasil uji histokimia terpenoid pada daun dengan reagen tembaga asetat 5% tidak
menunjukkan hasil positif. Hasil uji histokimia alkaloid pada batang positif dengan
reagen dragendorff terdeteksi pada jaringan epidermis, korteks, floem dan xilem,
dan empulur. Hasil uji histokimia senyawa flavonoid pada batang dengan reagen
AICI3 terdeteksi pada jaringan epidermis, korteks, floem dan xilem. Hasil uji
histokimia senyawa terpenoid pada batang dengan reagen tembaga asetat 5%
terdeteksi pada jaringan epidermis.

Kata kunci: Sauropus androgynus, alkaloid, flavonoid, terpenoid, histokimia.



ABSTRACT

ANATOMIC STRUCTURE AND HISTOCHEMICAL DISTRIBUTION OF
ALKALOID, FLAVONOID AND TERPENOID COMPOUNDS IN THE
LEAVES AND STEMS OF THE CAPTAIN PLANT (Sauropus androgynus)
(By: Nurinayah; Advisers: Evi Mintowati Kuntorini; 2024; 51 Pages)

Sauropus androgynus or katuk is a shrub that has been known to the public for a
long time as one of the medicinal plants consumed by the public. Previous research
shows that katuk leaves contain alkaloids, triterpenoids, saponins, tannins,
polyphenols, glycosides and flavonoids. The aim of the research was to describe
the anatomical structure and distribution of alkaloid, flavonoid and terpenoid
compounds and compare the histochemical results on katuk leaves and stems. The
research is a descriptive experimental type that analyzes changes in tissue during
histochemical tests. The results of research using fresh methods show that the
anatomical structure of katuk leaves consists of cuticle, epidermis tissue (top and
bottom), palisade parenchyma tissue, sponge parenchyma tissue, transport tissue,
collenchyma tissue, and leaf bone parenchyma tissue, while the anatomical
structure of katuk stems is composed of on epidermal tissue, transport tissue, cortex
and pith. The results of alkaloid histochemical testing on leaves with Dragendorff's
reagent were positive in the epidermis tissue (top and bottom), palisade parenchyma
tissue, sponge parenchyma tissue, transport tissue, collenchyma tissue and leaf bone
parenchyma tissue. The results of the histochemical test for flavonoids on leaves
with AICI3 reagent were positively detected in the palisade, sponge parenchyma,
phloem and xylem. The results of the terpenoid histochemical test on leaves with
5% copper acetate reagent did not show positive results. Alkaloid histochemical
test results on stems were positive with Dragendorff's reagent detected in the
epidermis, cortex, phloem and xylem, and pith tissue. The results of the
histochemical test for flavonoid compounds in stems with AICI3 reagent were
detected in the epidermis, cortex, phloem and xylem tissue. The results of the
histochemical test for terpenoid compounds in the stem with 5% copper acetate
reagent were detected in the epidermis tissue.

Keywords: Sauropus androgynus, alkaloids, flavonoids, terpenoids, histochemistry
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